ABSTRAK

Di negara berkembang, urbanisasi tidak hanya terjadi di kota-kota besar namun
juga terjadi di kota-kota menengah. Salah satu kota menengah yang mengalaminya
adalah Kota Surakarta, Indonesia. Kota Surakarta mengalami perkembangan penggunaan
lahan yang pesat sehingga membentuk “Greater Surakarta” dan menandai munculnya
wilayah peri urban. Salah satu wilayah peri urban Surakarta yang berkembang pesat
adalah Kecamatan Kartasura sedangkan yang berkembang lambat adalah Kecamatan
Gondangrejo. Namun, di Kecamatan Kartasura terjadi peningkatan ketimpangan
pembangunan antar desa. Sedangkan di Kecamatan Gondangrejo terjadi permasalahan
rendahnya mutu sumberdaya manusia dan kemiskinan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji transisi di Kecamatan Kartasura dan Gondangrejo dan
kaitannya terhadap kesejahteraan masyarakat serta ketimpangan.

Dalam penelitian ini dilakukan empat analisis utama yaitu analisis transisi
demografi, ekonomi, dan sosial; analisis kesejahteraan masyarakat; analisis ketimpangan;
dan keterkaitannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kuantitatif
dengan menggunakan data-data sekunder. Kemudian teknik analisis yang digunakan
adalah  deskriptif  kuantitatif, deskriptif kualitatif, deskriptif komparatif dan
matriks/diagram.

Transisi secara demografi, ekonomi dan sosial dalam urbanisasi di Kecamatan
Kartasura maupun Gondangrejo berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakatnya. Proses transisi yang cepat berdampak pada peningkatan kesejahteraan
yang signifikan di Kecamatan Kartasura dan proses transisi yang lambat menyebabkan
peningkatan kesejahteraan yang kurang signifikan di Kecamatan Gondangrejo. Akan
tetapi, transisi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tinggi menyebabkan
ketimpangan yang tinggi pula di Kecamatan Kartasura (terjadi pemusatan fasilitas dan
penduduk di wilayah perkotaan/fase divergen). Sementara itu, Kecamatan Gondangrejo
dengan proses transisi yang lambat memiliki ketimpangan yang rendah.
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